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Benthos are organisms that live on bottom of the water body, either in the form of animals and plants, living 
on the surface or in the bottom of the water. This research animed to find out the diversity of the species of 
macrozoobenthos in the Rombok Banangar River. The research began from November 2013 until January 
2014. The samples of macrozoobenthos were collected using the Surber net and Ekman Grab based on the 
differences of the substrate on the riverbed. The macrozoobenthos found in the Rombok Banangar River 
were comprised of two Phyla i.e. Arthropods and Mollusks. The Phyla of Arthropods found were of the 
Insect class which falls into the genera Hydropsyche, Polycentropus, psephenus, Dryops, Anthopotamu, 
Acroneuria and Triops. Phyla of Mollusks found were of the Bilvavia class which falls into the Genus of 
Corbicula and of the Gastropod class of the Genera of Melanoides and Melanatria. The highest abudance 
of the macrozoobenthos at each station was Polycentropus (66,67 ind/L) and Potadoma (266,67 ind/L). The 
highest abudance of the macrozoobenthos found was the Melanatria at 622,2 ind/L. Based on the values of 
Diversity index (H) (0,367 – 0,602) dominace index (C) (0,132 – 0,386) and evenness index (E) (0,367 – 
0,602) the Rombok Banangar River falls into the category of good condition with a high species diversity. 
The physical and chemical factors of the water body are able to support the life of the macrozoobenthos. 
 




Bentos adalah organisme yang hidup di dasar 
perairan, baik berupa hewan maupun tumbuhan. 
Karakteristik dari bentos adalah hewan yang 
selalu hidup pada dasar permukaan subtrat seperti 
lumpur, pasir dan batu-batuan (Lind, 1979). Jenis 
bentos yang sering ditemukan pada dasar perairan 
yaitu dari Kelas Polychaeta, Moluska dan Insekta 
(Odum, 1993).  
 
Hewan makrozoobentos mempunyai peranan yang 
sangat penting sebagai kunci dalam jaringan 
makanan yang berfungsi sebagai predator, 
suspension feeder, detritivor dan parasit (Jati, 
2003). Makrozoobentos juga dimanfaatkan 
sebagai bioindikator perairan, karena memiliki  
sifat yang sangat peka terhadap perubahan 
lingkungan perairan yang ditempatinya (Wilhm, 
1975).  
 
Keberadaan makrozoobentos dapat dilihat dari 
subtrat dasar perairan yang sangat menentukan 
perkembangan organisme tersebut (Hynes, 1976). 
Sungai berarus deras subtrat dasar berupa batu-
batuan lebih sering ditemukan dari Filum 
Arthropoda dan Molluska. Subtrat berupa pasir 
dan lumpur lebih sering dijumpai dari Filum 
Annelida dan Molluska. 
 
Sungai Rombok Banangar terletak di Desa 
Serimbu Kabupaten Landak. Sungai ini sangat 
dekat sekali dengan air terjun. Sungai Banangar 
memiliki laju arus sungai yang berbeda 
berdasarkan subtrat pada dasar perairan, sehingga 
menghasilkan jenis makrozoobentos yang sangat 
beranekaragam. 
 
Penelitian terkait keanekaragaman jenis 
makrozoobentos dilakukan oleh Prima (2012) 
menemukan 4 genera makrozoobentos di Aliran 
Sungai Tebas Kalimantan Barat. Hasil penelitian 
Efrizal (2008), menemukan 5 genera 
makrozobentos di Perairan Sungai Sail Pekanbaru. 
Hasil penelitian Erni (2014) menemukan 8 genera 
makrozoobentos di Sungai Belumai Kabupaten 
Deli Serdang Provinsi Sumatra Utara.  
 
Data mengenai keanekaragaman makrozoobentos 
di aliran Sungai Rombok Banangar sampai saat ini 
belum ada, mengingat peranan dan manfaat 
makrozoobentos di Sungai Rombok Banangar 
sangat besar, untuk itu penelitian terkait 
keanekaragaman jenis makrozoobentos di Aliran 
Sungai Banangar    penting dilakukan. 
 

























BAHAN DAN METODE 
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, dimulai 
dari bulan November 2013 sampai Januari 2014. 
Penelitian ini dilaksanakan di aliran Sungai 
Rombok Banangar Desa Serimbu Kecamatan Air 
Besar Kabupaten Landak (Gambar 1). Identifikasi 
dan analisa data dilakukan di Laboratorium 
Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Tanjung Pura 
Pontianak. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel 
makrozoobentos adalah Ekman Grab dengan luas 
bukaan 15x15 cm2, jala surber (Surber Net) 
30x30cm, kantong plastik, kuas kecil, meteran, 
kertas label, sikat halus, botol sampel, bola 
pimpong, botol winkler, kertas pH, termometer, 
pipet tetes, spuit, stopwatch, keping secidian, 
tongkat berskala, lup, mikroskop, GPS 
(Geographic Position System). 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
formalin 4%, alkohol 70%, MnSO4, KOH-KL, 
larutan H2SO4 pekat, amilum, larutan natrium 





Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 
Sungai Rombok Banangar terletak di Dusun 
Perbuak Desa Serimbu Kecamatan Air Besar 
Kabupaten Landak. Sungai Rombok Banangar 
merupakan bagian dari aliran air terjun Banangar. 
Sungai Banangar memiliki kondisi perairan 
berarus deras dan banyak jeram-jeram baik besar 
maupun kecil dengan substrat dasar berupa batu-
batuan kerikil maupun besar dan berpasir bagian 
yang mendekati air terjun. 
 
Pengambilan Sampel Makrozoobentos 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan 
berdasarkan perbedaan rona lingkungan pada 
substrat setiap satsiun, dengan menggunakan 
metode Cluster Random Sampling yang dibagi 
menjadi 3 stasiun. Pengambilan sampel 
menggunakan Ekman Grab dan Jala Surber. 
pengambilan sampel menggunakan Ekman Grab 
dilakukan pada substrat berpasir  dan berlumpur,  
dengan keadaan terbuka Ekman Grab dibenamkan 
kedalam dasar perairan. bandul dijatuhkan 
sehingga bagian bagian dasar alat tertutup rapat. 
Alat ditarik keatas dan sampel dimasukan kedalam 
penampungan wadah plastik berlabel dan diberi 
formalin 4%. 
 
Pengambilan sampel mengguanakan Surber Net 
hanya digunakan pada perairan dengan kondisi 
substrat berbatu dengan cara diletakan pada dasar 
sungai yang ketinggiannya tidak terlalu dalam, 
dengan arah bukaan jaring Surber Net yang 
menghadap berlawanan dengan arus sungai 
mengalir. Jaring Surber diangkat dan hasil dari 
sampel tersebut dimasukan kedalam wadah plastik 
penampungan berlabel, dengan diberi awetan 
formalin 4%. Hasil sampel yang didapat akan 
dilakukan penyortiran untuk mempermudah 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 










identifikasi sampel tersebut. Untuk melakukan 
penyortiran sampel dilakukan di laboratorium 
Zoologi. Sampel yang sudah disortir lalu di foto 
dan dimasukan kedalam botol film, dan dilakukan 
identifikasi sampel (Michael, 1984). 
 
Pengukuran faktor lingkungan yang diukur adalah 
suhu air menggunakan termometer air raksa, 
kedalaman air diukur menggunakan tongkat 
berskala, kecepatan arus diukur menggunakan 
stopwatch sebagai pengukur waktu dengan 
bantuan bola pimpong, mengukur kecerah air 
menggunakan keping sechi, pengukuran pH air 
menggunakan kertas pH dan untuk pengukuran 
kadar kandngan oksigen terlarut dan CO2 bebas 
didalam perairan akan dilakuan secara langsung 
dilapangan dengan menggunakan modifikasi 
titrasi Winkler. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Makrozoobentos yang ditemukan pada ketiga 
stasiun penelitian di aliran Sungai Rombok 
Banangar berasal dari Filum Arthropoda dan 
Moluska. Filum Arthropoda yang ditemukan 
berasal dari Kelas Insekta. Filum Moluska yang 
ditemukan berasal dari kelas Gastropoda dan 
Bilvavia. Makrozoobentos yang banyak ditemukan 
dari Filum Arthropoda adalah dari Ordo 
Trichoptera sebanyak 2  genera, sedangkan untuk 
Moluska berasal dari Ordo Sorbeoconcha 
sebanyak 3 genera (Tabel 1). 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan pada 
ketiga stasiun, kelimpahan genus makrozoobentos  
tertinggi pada stasiun I adalah Polycentropus 
sebesar 66,67 ind/m2, pada stasiun II  Genus 
Melanantria mempunyai nilai kelimpahan 
tertinggi sebesar 622,67 ind/m2, sedangkan pada 
Stasiun III terdapat dua genera  yang memiliki 
nilai kelimpahan tertinggi yaitu Corbicula dan 
Potadoma dengan nilai kelimpahan sebesar 
266,67 ind/m2 (Tabel 2). 
 
Komunitas makrozoobentos di Sungai Rombok 
Banangar mempunyai tingkat keanekaragaman 
yang bervariasi berdasarkan perbedaan pada 
substrat dasar sungai. Keanekaragaman 
makrozoobentos dengan substrat dasar berbatuan 
di stasiun I menjadi yang tertinggi dengan nilai 
2,089 dan keanekaragaman terendah terjadi pada 
stasiun III (1,004) dengan subtrat dasar berlumpur 
(Tabel 3). 
 
Parameter lingkungan yang diukur meliputi suhu, 
pH dan kecepatan arus. Data karakteristik habitat 
makroozoobentos di tiga stasiun Sungai Rombok 
Banangar Kabupaten Landak terlihat suhu air 
berkisar antara 27-28 oC dengan kecepatan arus 
0,8-0,19 m/s dan pH berkisar 6-7 (Tabel 4). 
 
 





Filum Kelas Ordo Famili Genera 
Athropoda Insekta Trichoptera Hydropsychidae Hydropsyche 
   Polycentropodidae Polycentropus 
  Coleoptera Psephenidae Psephenus 
  Odonata Driopidae Dryops 
  Ephemeroptera Potamanthidae Anthopotamus 
  Plecoptera Perlidae Acroneuria 
  Notostraca Triopsidae Triops 
Moluska Gastropoda Sorbeoconcha Thiaridae Melanoides 
    Potadoma 
    Melanantria 
 Bilvavia Verenoida Corbiculidae Corbicula 






Tabel 2. Kelimpahan (K) ind/m2, Kelimpahan Relatif (KR), dan Frekuensi Relatif (FR) % pada setiap Stasiun 
Penelitian Makrozoobentos di Aliran Sungai Deras Riam Rombok Banangar 
Genus 
    Stasiun I      Stasiun II        Stasiun III 
K KR FR K KR FR K KR FR 
Hydropsyche 
 





18,76 7,7 - - - - - - 
Psephenus 
 
22,2 6,24 7,7 - - - - -  
Dryops 
 
22,2 6,24 7,7 - - - - - - 
Anthopotamus 
 
55,56 15,64 7,7 - - - - - - 
Acroneuria  
 
44,4 12,49 7,7 - - - - - - 
Triops  
 
*11,1 3,12 7,7 - - - - - - 
Melanoides 
 
55,56 15,64 23,1 266,67 20,69 33,3 *88,89 14,286 37,5 
Melanantria 
 
- - - **622,2 48,276 11,1 - - - 
Potadoma  
 
44,4 12,49 23,1 266,67 20,69 33,3 **266,67 42,857 37,5 
Corbicula 
 
- - - *133,3 10,345 22,2 **266,67 42,857 25,0 
Ket : (**) Nilai Tertinggi dan (*) Nilai Terendah  
 
Tabel 3. Tingkat Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi Makrozoobentos di Aliran Sungai Riam Rombok 
Banangar 
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Fisika Kimia Perairan Sungai Rombok Banangar Pada Setiap Stasiun Penelitian 
Indeks 
Stasiun 
I II III 
Indeks Shanon Winner (H’) 2,089 1,237 1,004 
Indeks Kemerataan (E) 0,602 0,367 0,380 





Makrozoobentos yang ditemukan pada aliran 
Sungai Riam Banangar sebanyak 11 genera yang 
terbagi dalam dua filum yaitu Arthropoda dan 





Polycentropodidae, Psephenidae, Driopidae, 
Potamanthidae, Perlidae dan Triopsidae. Famili 
yang termasuk dalam Filum Moluska adalah 
Thiaridae dan Corbiculidae. 
 Parameter Diukur 
Stasiun 
I II III 
Fisika 
Suhu Air (oC) 27-28 27-28 28 
Kedalaman (cm) 38 135 186 
Kecepatan Arus (m/s) 0,8 0,12 0,19 
Transparasi (cm) 7 – 16 20 – 45 50 – 57 
Kimia 
pH 7 7 6 
Oksigen Terlarut (ppm) 6 6 5 
CO2 bebas (ppm) 5 5 5 






Filum Arthropoda adalah filum yang banyak 
ditemukan di Sungai Rombok Banangar. Filum 
tersebut sebagian besar masih dalam bentuk fase 
larva. Banyak ditemukannya larva-larva tersebut 
karena perairan Sungai Rombok Banangar sangat 
mendukung bagi pertumbuhan larva insekta. 
Tingginya kadar oksigen (5-6 ppm) dengan 
tingkat kecerahan di perairan tersebut (7-57 cm) 
menjadi faktor pendukung untuk pertumbuhan 
larva insekta, dengan kondisi subtrat dasar berupa 
batu-batuan dan kecepatan arus yang kuat (0,8 
m/s) (Tabel 4). Cairns dan Dickson (1981), 
menjelaskan bahwa makrozoobentos dalam fase 
larva insekta banyak ditemukan di air yang jernih 
dengan kadar oksigen yang cukup tinggi. 
 
Polycentropus adalah genus dari Filum 
Arthropoda yang banyak ditemukan. Genus ini 
masuk kedalam ordo Trichoptera. Polycentropus 
mempunyai morfologi dengan satu dorsal plate 
pada bagian caput, pada setiap segmen tubuh 
mempunyai tekstur yang  sangat lunak dan 
mempunyai bentuk tubuh yang pipih (Pennak, 
1978). 
 
Stasiun I adalah stasiun dengan subtrat dasar 
perairan berupa batu-batuan dengan kecepatan 
arus 0,8 m/s (Tabel 4), kelimpahan tertinggi pada 
stasiun I yaitu Polycentropus dengan nilai 
kelimpahan 66,67 ind/m2 (Tabel 2). Tingginya 
kelimpahan Polycentropus karena subtrat berupa 
batu-batuan merupakan subtrat yang baik untuk 
bertahan hidup dari arus yang deras. Morfologi 
tubuh yang mendukung dengan adanya sepasang 
kaki pengait yang berfungsi sebagai alat untuk 
melekatkan diri pada subtrat (Pennak, 1978). 
 
Faktor lain dapat dilihat dari tingkat pH perairan 
yang  mencapai 7 merupakan nilai pH yang baik 
bagi kehidupan Polycentropus. Menurut Cairns 
dan Dickson (1971),  jenis dari may-flies 
(Ephemeroptera), stone-files (Plecoptera) dan    
Caddies-files (Tricopthera) banyak ditemukan di 
air yang jernih dengan nilai pH berkisar 6-8. 
 
Kelimpahan terendah pada stasiun I yaitu Triops 
dengan nilai kelimpahan 11,1 ind/m2 (Tabel 2). 
Rendahnya kelimpahan Genus Triops disebabkan 
oleh kondisi perairan yang laju (0,8 m/s) kurang 
mendukung bagi kehidupan Triops. Morfologi 
yang dimiliki Triops sangat kecil dan lunak, 
menyebabkan genus ini tidak mampu beradaptasi 
dengan baik, sehingga menyebabkan lebih mudah 
terbawa oleh arus. Triops banyak ditemukan pada 
sungai yang tidak memiliki kecepatan arus yang 
deras dan kelimpahan genus ini akan terlihat 
tinggi tergantung dari beberapa faktor seperti 
kualitas makanan (Cummins, 1975). 
 
Subtrat berpasir merupakan aliran Sungai Rombok 
Banangar pada stasiun II dengan kecepatan arus 
0,12 m/s (Tabel 4). Kelimpahan tertinggi di 
stasiun II yaitu Genus Melanatria dengan nilai 
kelimpahan 622,2 ind/m2 (Tabel 2). Tingginya 
kelimphan Melanantria dikarenakan subtrat 
berpasir merupakan subtrat yang cocok untuk 
pertumbuhan Genus Melanantria dengan 
didukung morfologi dari Melanantria yang besar 
diantara Gastropoda lainnya menyebabkan 
Melanantria lebih mudah bergerak untuk 
beradaptasi. Menurut Suwignyo (1998), 
Melanantria lebih banyak ditemukan pada 
perairan yang bersubtrat lumpur dan berpasir 
karena digunakan sebagai tempat mendapatkan 
makanan dan bertahan hidup. 
 
Kelimpahan terendah pada stasiun II yaitu pada 
Genus Corbicula  dengan nilai kelimpahan 133,3 
ind/m2 (Tabel 2). Kondisi subtrat berpasir sangat 
tidak mendukung bagi pertumbuhan Corbicula, 
karena Corbicula termasuk hewan pemakan 
suspensi yang hidupnya berada pada dasar subtrat 
yang lunak tidak berpasir. Menurut Nybaken 
(1992), Bivalvia diklasifikasikan ke dalam 
kelompok hewan pemakan suspensi, penggali dan 
pemakan deposit, karena itu jumlahnya cenderung 
melimpah pada sedimen berlumpur dan lunak. 
Nontji (1987), juga menjelaskan bahwa Bilvavia 
adalah hewan yang hidupnya menetap didasar 
perairan dengan cara membenamkan diri di dalam 
sedimen yang lunak. 
 
Stasiun III mempunyai subtrat dasar berupa 
lumpur. Makrozoobentos yang ditemukan 
berjumlah dua genera yang mempunyai nilai 
kelimpahan yang sama tinggi, dengan nilai 266,67 
ind/m2 (Tabel 2) yaitu pada Genus Potadoma dan 
Corbicula. Kondisi perairan pada stasiun III 
memiliki nilai pH 6 dengan kecepatan arus 0,19 
m/s (Tabel 4).  
 
Tingginya nilai kelimpahan pada kedua genera ini 
didukung oleh substrat yaitu berupa sedimen 
berlumpur. Morfologi yang dimiliki kedua genera 
ini mempunyai bentuk yang kecil dibandingkan 
makrozoobentos pada genus Melanantria. Bentuk 
tubuhnya yang lebih kecil menyebabkan 
Potadoma dan Corbicula lebih aktif bergerak 






untuk bertahan hidup. Nilai pH 6 juga menjadi 
salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan 
genus ini. Hynes (1976), menjelaskan bahwa 
Gastropoda lebih banyak dijumpai pada perairan 
yang bersubtrat lumpur untuk mendapatkan 
makanan dan untuk pembentukan cangkang. 
 
Kelimpahan terendah pada stasiun III terdapat 
pada Genus Melanoides dengan  kelimpahan 
88,89 ind/m2. Rendahnya kelimpahan Melanoides 
dikarenakan keadaan substrat yang tidak 
mendukung yaitu berlumpur. Melanoides lebih 
banyak ditemukan pada daerah yang bersubstrat 
batu-batuan dengan kandungan nilai oksigen 
terlarut yang tinggi. Erni (2014), menjelaskan 
bahwa Genus Melanoides hidup pada perairan 
dengan kandungan oksigen yang tinggi dan 
mampu bertahan hidup pada perairan yang 
mengandung bahan organik rendah. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Indeks 
Keanekaragamanan ketiga stasiun penelitian di 
Sungai Rombok Banangar berkisar 1,004-2,089 
(Tabel 3). Nilai tersebut menunjukan 
keanekaragaman pada stasiun I masih tergolong 
baik karena nilai (H) mendekati 3, sebaliknya jika 
nilai H’ mendekati 0 maka keanekaragaman 
tergolong rendah dan kondisi perairan kurang baik 
(Odum, 1993). Tingginya tingkat keanekaragaman 
pada stasiun I dikarenakan tingkat oksigen yang 
baik (6 ppm) (Tabel 3) dan keadaan subtrat dasar 
perairan yang ada mampu mendukung kehidupan 
makrozoobentos tersebut. 
 
Indeks dominansi makrozoobentos tertinggi 
sebesar 0,386 (Tabel 3) yaitu pada stasiun III 
dengan subtrat dasar berlumpur. Genus yang 
mendominasi yaitu Genus Potadoma dan 
Corbicula  memiliki nilai kelimpahan yang sangat 
mendominasi diantara genus yang ada. 
 
Kondisi faktor lingkungan pada ketiga stasiun 
perairan Sungai Rombok Banangar masih 
mendukung bagi kehidupan makrozoobentos di 
perairan tersebut. Suhu air pada ketiga stasiun 
berkisar antara 27-28oC (Tabel 4). Secara umum 
kisaran temperatur  suhu tersebut cukup baik bagi 
kehidupan makrozoobentos. Menurut (Nybakken, 
1992) suhu yang baik untuk kehidupan 
makrozoobentos berkisar antara  26-30oC. 
 
Nilai pH pada pada ketiga stasiun tersebut juga 
berpengaruh bagi pertumbuhan makrozoobentos 
di dalam perairan, hasil pengukuran pH pada 
setiap stasiun pengamatan berkisar antara 6-7 
(Tabel 4), kondisi ini menunjukan bahwa daerah 
Sungai Riam Bangar masih mendukung bagi 
kehidupan makrozoobentos, karena pH optimal di 
dalam perairan berkisar 6-8 (Soegianto, 2005). 
 
Oksigen terlarut dan CO2 di dalam perairan 
merupakan faktor yang sangat mendukung bagi 
kehidupan makrozoobentos. Hasil pengamatan 
pada ketiga stasiun nilai oksigen terlarut berkisar 
antara 5-6 ppm dan nilai CO2 pada ketiga stasiun 
cenderung sama 5 ppm (Tabel 4). Oksigen di 
dalam perairan masih sangat mendukung bagi 
kehidupan makrozoobentos karena batas minimal 
kadar O2 terlarut bagi organisme akuatik adalah 4 




Ucapan terimakasih, saya sampaikan kepada 
seluruh dosen program Studi Bilogi FMIPA Untan 
dan rekan Biologi 2008 yang telah membantu 




Cairns, JR & KL, Dickson, 1971, Journal of the Water 
Control Federation, Vol.42. 
Cairns, JR & KI, Dickson, 1981, Biological Methods 
for Assesment of Water Quality, Merican 
Society Testing and Material (ASTM). 
America. 
Cummins, KW, 1975, River Ecology, Editor Whitton, 
BA, Black Well    Scients Publ. Oxford. 
Efrizal, T, 2008, Struktur Komunitas Makrozoobentos 
Perairan Sungai Sail Kota Pekanbaru. 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Riau, Pekanbaru. 
<http://www.Journal of Enviromental 
Science.com/> 
Erni, DF, 2014, Kondisi Perairan dan Struktur 
Komunitas Makrozoobentos di Sungai 
Belumai Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatra Utara. Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Isntitut Pertanian Bogor. 
Bogor.<http://www. 
Hynes, HBN., 1976. The Ekologi With Of Running 
Water. Liverpool University Press. England. 
Jati, WN, 2011. Struktur Komparasi Keanekaragaman 
Bentos di Waduk Sempor, Waduk 
Kedungombo dan Waduk Gajah Mungkur 
Jawa Tengah, Fakultas Biologi Universitas 
Atmajaya, Yogyakarta. 
Lind, OT, 1979, Hand Book of Common Methods in 
Limnology, Sec Ed, Mosby Company, St. 
Louis, Toronto, London. 






Michael, P., 1984. Metode Ekologi Untuk Penyelidikan 
Ladang dan Laboratorium, UI Press, Jakarta. 
Nybakken, JW, 1992, Biologi Laut, Suatu Pendekatan 
Ekologis, Gramedia, Jakarta. 
Nontji, N, 1987, Laut Nusantara, Djamban, 
Jakarta.Blog.<http://www.Academia.Edu/>. 
Odum, EP, 1994. Dasar-Dasar Ekologi. Edisi ketiga. 
Universitas Gajah Mada Press. Yogyakarta. 
Prima, SY, 2012, Kualitas Perairan Sungai Tebas Kecil 
di Tinjau Dari Struktur Komunitas 
Makrozoobentos, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjung 
Pura, Pontianak, Skripsi. 
Pennak, RW, 1978, Freshwater Invertebrates of The 
United States, 2rd, ed. A, Willey 
Interscience Publ, Jhon Willey, New York. 
Soegianto, A, 2005. Ilmu Lingkungan. Cetakan 
Pertama, Surabaya, Penerbit Universitas 
Airlangga. 
Suwignyo, S, 1998, Avertebrata Air, Jilid I, Penerbit 
Penebar Swadaya. 
Suwondo, EF, 2005, Struktur Komunitas Gastropoda 
pada Hutan Mangrove di Pulau Sipora 
Kepulauan Mentawai Sumatra Barat, 
Universitas Riau, Pekanbaru. 
Wilhm, JF, 1975. Biological Indicators of Pollution, 
Dalam Whitton, BA, River Ecology, 
Blackwell Scient Publ, Oxford. 
 
 
